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__________________________________________________________________________________________ 

 
Abstrak - Tujuan penelitian ini untuk meningkatkan hasil belajar futsal melalui pendekatan bermain 

pada siswa kelas X  SMK Negeri 1 Pacitan Tahun ajaran 2019/2020. Penelitian ini sendiri 

merupakan penelitian tindakan kelas (PTK). Penelitian ini dilakanakan dalam dua siklus, setiap 

siklusnya terdiri dari perencanaan, pelaksanaan tindakan, observasi dan refleksi. Subjek penelitian 

ini siswa kelas X SMK Negeri 1 Pacitan yang berjumlah 28 siswa terdidi dari 12 siswa putra dan 16 

putri. Data ini berasal dari guru, siswa dan peneliti. Teknik pengumpulan data melalui observasi, 

dokumentasi dan angket. Untuk validitas data menggunakan teknik triangulasi data. Analisis data ini 

menggunakan teknik deskriptif berdasarkan pada analisis kualitatif berdasarkan prosentase. 

Berdasarkan hasil penelitian analisis diperoleh hasil belajar futsal siswa pada siklus I dari 28 siswa 

mencapai 61,70 % atau sebanyak 16 siswa yaitu sudah masuk kriteria tuntas , Pada siklus II 

meningkat mencapai 84,80 %atau sebanyak 23 siswa sedangkan 5 siswa belum tuntas dengan KKM 

75. Hasil penelitian ini memperoleh simpulan bahwa dengan metode pendekatan bermain bisa 

meningkatkan hasil belajar futsal pada siswa kelas X zSMK Negeri 1 Pacitan Tahun pelajaran 

2019/2020 

 

Kata Kunci : Hasil belajar futsal, Pendekatan Bermain, Pembelajaran futsal 

___________________________________________________________________________ 
 
PENDAHULUAN 

Dalam olahraga itu adalah aktivitas 

jasmani dan juga kesegaran jasmani, 

keterampilan gerak maupun perilaku hidup. 

Ruang lingkup Pendiidikan Jasmani, Olahraga 

dan  Kesehatan meliputi aspek-aspek sebagai 

berikut: (1) Permainan dan olahraga 

(2)  Aktivitas pengembangan (3) Aktivitas senam 

(4) Aktivitas ritmik (5) Aktivitas air (6) 

Pendidikan luar kelas (7) Kesehatan.  

Olahraga dalam pendidikan jasmani itu 

sangat komplek dan terukur. Banyak faktor 

dasaar untuk kita bermain futsal yang lebih baik 

dan bagus. Ada beberapa macam teknik futsal, 

diantaranya : dribbling, shooting, chipping, 

turning, control, shielding dan passing.  

Pembelajaran pendidikan jasmani di SMK 

Negeri 1 Pacitan pada kelas X Tahun Pelajaran 

2019/2020 menggunakan kurikulum KTSP pada 

Kita harus mempunyai standarisasi bermain salah 

satunya sportif dan juga kita harus bisa saling 

menghargai lawan. di berikan materi permainan 

bola besar yaitu Futsal. Kompetensi yang 

ditetapkan tersebut sudah menuju kepada 

permainan yang sesungguhnya, sudah tidak lagi 

menekankan hanya pada teknik dasar dalam 

olahraga permainan. Siswa kelas X di tuntut 

untuk melakukan variasi dan dapat 

mengkombinasikan teknik dasar satu dan yang 

lainya serta mengaplikasikanya kedalam bentuk 

permainan yang dimodifikasi. 

Berdasarkan penelitan dan wawancara di 

SMK Negeri 1 Pacitan ditemukan nilai KKM 75 

di siswa kelas X sebanyak 28 siswa, sejumlah 

71,43% atau 20 siswa yang tidak enguasai materi 

hanya 28,57 % atau 8 siswa yang tuntas dalam 

uji praktik tersebut.   

Masalah-masalah yang dihadapi guru yaitu 

pembelajaran yang monoton dan kurang variatif. 

Proses pembelajaran yang sudah berlangsung 

sekarang cenderung sangat pasif. Untuk 

pembelajaran yang dilaksanakan saat ini lebh ke 

penguasaan materi saja. Dalam hal ini 

kompetensi yang dikuasi siswa adalah 
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melakukan variasi dan kombinasi teknik Futsal 

dan dapat bermain atau mengaplikasikan teknik 

mereka ke dalam permainan Futsal dengan baik. 

Pembelajaran yang berlangsung di kelas X SMK 

Negeri 1 Pacitan Tahun Ajaran 2019/2020 guru 

cenderung menerapkan pendekatan teknik secara 

terpisah, maka pembelaaran yang diinginkan 

belumlah tuntas dan selesai.   

Berdasarkan permasalahan yang 

ditemukan, maka diperlukan upaya 

pengoptimalan hasil belajaruntuk mencapai 

tujuan pembelajaran yang diinginkan melalui 

penelitian dengan upaya upaya meningkatkan 

hasil belajar futsal melalui pendekatan bermain 

pada siswa kelas X SMK Negeri 1 Pacitan Tahun 

ajaran 2019/2020. 

Berdasarkan latar belakang yang diuraikan 

masa rumusan masalah ini sebagai berikut 

:Bagaimana penerapan dalam pendekatan 

bermain untuk meningkatkan hasil belajar futsal 

pada siswa kelas X SMK Negeri 1 Pacitan Tahun 

ajaran 2019/2020? 

Berdasarkan suatu permasalhan yang 

diuraikan diatas penelitian ini mempunyai tujuan 

untuk meningkatkan hasil belajar Futsal siswa 

kelas X SMK Negeri 1 Pacitan Thun ajaran 

2019/2020. 

  

KAJIAN PUSTAKA 

PermainanI futsalI adalahI permainanI 

yangI sangatI menyenangkanI danI sangatI enakI 

untukI dilihat,I dalamI halI iniI permainanI 

futsalI sangatlahI digemariI olehI semuaI 

kalangan. PermainanI futsalI bisaI dimainkanI 

dimanaI saja,I danI kapapun.UntukI prmainanI 

futsalI iniI jugaI sangatI familiarI diI semuaI 

kalanganI maupunI diI turnamen-turnamenI 

yangI adaI diindonesia 

BelajarI adalahI usahaI suatuI yangI sadarI 

yangI dilakukanI olehI individu-

individu.KelompokI teoriI menurutI 

AunurrahmanI (2012:I 39-47)I “pandanganI 

kususI tentangI belajarI diantaranya:I 1)I 

Behaviorisme,I 2)I Kognitivisme,I 3)I I TeoriI 

BelajarI PsikologiI SosialI I danI 4)I I TeoriI 

BelajarI Gagne”.  

PrinsipI –prinsipI belajarI sangtlahI 

komplek,I karenaI pembelajaranI bisaI 

dilakukanI dimanaI sajaI danI kapannI saja. 

BelajarI dapatI didefinisikanI sebagaiI setiapI 

perubahanI tingkahI lakuI yangI relatifI tetapI 

danI terjadiI sebagaiI hasilI latihanI danI 

pengalaman.I BelajarI merupakanI prosesI 

internalI yangI kompleks.I HalI yangI terlibatI 

dalamI prosesI internalI tersebutI adalahI 

seluruhI mental,I yangI meliputiI ranahI 

kognitif,I afektifI danI psikomotorik.I AhliI 

yangI mendalamiI ranah-ranahI kejiwaanI 

adalahI Bloom,I Krathwohl,I danI Simpson.I 

KetigaI ahliI tersebutI menyusunI penggolonganI 

tingkatanI jenisI perilakuI belajarI yangI terdiriI 

dariI tigaI ranahI atauI kawasan,I yaitu;I 1)I 

RanahI Afektif,I 2)I RanahI kognitifI danI I 

3)RanahI Psikomotor.I  

ProsesI adalahI kegiatanI yangI 

dilakukanI olehI siswaI dalamI mencapaiI 

tujuanI pengajaran,I sedangkanI hasilI 

belajarI adalahI kemampuan-kemampuanI 

yangI dimilikiI siswaI setelahI iaI menerimaI 

pengalamanI belajarnyaI (Sudjana,I 2013:I 22).I 

MenurutI SagalaI (2010:68)I bahwaI 

“pendekatanI pembelajaranI merupakanI 

jalanI yangI akanI ditempuhI olehI guruI 

atauI siswaI dalamI mencapaiI tujuanI 

instruksionalI untukI satuanI intruksionalI 

tertentu”.I   
MenurutI HendraI PranataI (2011:15),I 

“adaI beberapaI pendekatanI yangI dapatI 

dipilihI olehI guruI pendidikanI jasmani,I antaraI 

lain:I (1)I PendekatanI drillI (pendekatanI 

konvensional),I (2)I PendekatanI bermain,I (3)I 

PendekatanI kompetitifI danI (4)I PendekatanI 

polaI gerakI dominan” 

MenurutI WahjoediI (1999)I bahwaI 

“pendekatanI bermainI adalahI 

pembelajaranI yangI diberikanI dalamI 

bentukI atauI situasiI permainan”(hal.121).I  
MenurutI RusliI LutanI (1988:381)I 

mengajarI adalahI “seperangkatI kegiatanI 

sengajaI olehI seseorangI yangI memilikiI 

pengetahuanI atauI keterampilanI yangI lebihI 

daripadaI yangI diajar”.I  

LangkahI I -I langkahI pembelajaranI 

FutsalI melaluiI pendekatanI bermainI 

adalahI sebagaiI berikut: 1) PendekatanI 

bermainI untukI meningkatkanI hasilI 

belajarI FutsalI yangI dimaksudI yaituI 

mempelajariI FutsalI yangI sudahI dikonsepI 

dalamI bentuk; 2) SiswaI diberikanI beberapaI 

permainanI gunaI untukI meningkatkanI minatI 

danI motivasiI belajarI siswaI sehinggaI hasilI 

belajarI menjadiI optimal. 
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BerikutI iniI permainanI dalamI 

pembelajaranI bermainI FutsalI :I 1)I PermainanI 

1 (Drible-Shoot),I 2)I PermainanI 2I (3I Pass),I 

3) PermainanI 3I (MoreI Shoot),I 4)I PermainanI 

4I (GarisI Pertahanan),I 5)I PermainanI 5I 

(PestaI Poin)I danI 6)I PermainanI 6I (TigaI 

LawanI Tiga) 

 

METODEI PENELITIAN 
PenelitianI TindakanI KelasI iniI 

dilaksanakanI diI SMKI NegeriI 1I Pacitan. 

PenelitianI TindakanI KelasI dilaksanakanI padaI 

bulanI MaretI s/dI AprilI 2019,I PukulI 07.00I 

s/dI 08.40I WIB.I  

SubjekI yangI ditelitiI dalamI PenelitianI 

TindakanI KelasI iniI adalahI siswaI kelasI XI 

SMKI NegeriI 1I PacitanI tahunI ajaranI 

2019/2020,I yangI berjumlahI 12I siswaI laki-

lakiI danI 16I siswaI perempuan 

DataI diambilI dariI dataI keaktifanI danI 

nilaiI hasilI belajarI FutsalI sebelumI mengalamiI 

tindakan.I DataI perolehanI hasilI belajarI 

diambilI dariI tesI praktikI danI trtulis.I PenelitiI 

melihatI tingkatI keberhasilanI pembelajaranI 

hasilI belajarI FutsalI siswaI XI SMKI NegeriI 1I 

PacitanI tahunI ajaranI 2019I /I 2020.I GuruI 

penjasI sebagaiI kolaboratorI danI penelitiI 

melihatI tingkatI keberhasilanI penerapanI 

pendekatanI bermainI I dalamI pembelajaranI 

FutsalI padaI siswaI kelasI siswaI XI SMKI 

NegeriI 1I PacitanI tahunI ajaranI 2019/I 2020.I 

TeknikI pengumpulanI dataI 

menggunakanI observasiI yangI dipergunakanI 

sebagaiI teknikI untukI mengumpulkanI dataI 

tentangI aktivitasI siswa.I PenilaianI Afektif,I 

KognitifI danI PsikomotorI siswaI diI lihatI 

denganI menggunakanI TesI GPAII (GameI 

PerformanceI AssasmentI Instrument)I untukI 

permainanI Futsal.  

PengujianI validitasI dataI dalamI 

PenelitianI TindakanI KelasI iniI menggunakanI 

teknikI TriangulasiI dataI yangI terdiriI atasI 

triangulasiI dataI danI triangulasiI sumber. 

PelaksanaanI siklusI PenelitianI TindakanI 

KelasI dianalisisI secaraI deskriptifI kualitatifI 

denganI menggunakanI teknikI persentaseI 

untukI melihatI kecenderunganI yangI terjadiI 

dalamI kegiatanI pembelajaran. 

PersentaseI indikatorI targetI pencapaianI 

keberhasilanI penelitianI sebesarI 80%I siswaI 

telahI mencapaiI ketuntasanI belajar 

ProsedurI Penelitian meliputi: 

a. TahapI PerencanaanI (Planning) 

PerencanaanI adalahI sebuahI langkahI 

yangI palingI awal,I yaituI langkahI untukI 

merencanakanI tindakanI yangI telahI 

dipilihI untukI memperbaikiI keadaan.I  

b. TahapI PelaksanaanI (action) 
TahapI pelaksanaanI tindakanI adalahI 

tahapI untukI melaksanakanI hal-halI yangI 

telahI direncanakanI dalamI tahapI 

perencanaan.I  

c. TahapI ObservasiI (Observation) 

TahapI observasiI adalahI tahapI 

mengamatiI kejadianI yangI adaI padaI saatI 

pelaksanaanI tindakan.I I  

 

TabelI 1.I dataI hasilI tes 

RentangI 

Nilai 

Keteran

gan 

DataI Awal SiklusI 1 SiklusI 2 

Jumlah 
Prosenta

se 
Jumlah 

Prosentas

e 
Jumlah 

Prosentas

e 

85,00-100 
SangatI 

Baik 
0 0% 0 0% 0 0% 

80,00-84,99 Baik 1 3,57% 5 17,86% 6 21,43% 

75,00-79,99 Cukup 7 25,00% 12 42,86% 18 64,29% 

70,00-74,99 Kurang 11 39,29% 11 39,29% 4 14,29% 

<70,00 
KurangI 

sekali 
9 32,14% 0 0% 0 0% 

 

d. TahapI RefleksiI (Reflecting) 

RefleksiI padaI dasarnyaI merupakanI 

suatuI bentukI perenunganI yangI sangatI 

mendalamI danI lengkapI atasI apaI yangI 

telahI terjadiI dalamI kegiatanI 

pembelajaran.I RefleksiI iniI digunakanI 

untukI mengetahuiI adanyaI peningkatanI 

dariI hasilI belajarI yangI sudahI 

direncanakan,I sehinggaI dipastikanI 

pembelajaranI dapatI mencapaiI tujuan.I 

SelainI ituI dijadikanI acuanI pembenahanI 

dalamI kegiatanI pembelajaranI yangI sudahI 

berlangsungI agarI menjadikanI 

pembelajaranI yangI optimal. 

 

HASILI PENELITIANI DANI 

PEMBAHASAN 

PembahasanI padaI pembelajaranI 

siswaI kelasI XI SMKNI 1I GenengI 

denganI siklusI II danI akhirI siklusI III 

disajikanI dalamI bentukI tabelI danI 

gambarI sebagaiI berikutI : 
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Gambar 1. diagrami hasilI belajarI 

 

VariasiI danI KombinasiI (Bermain)I FutsalI 

SetelahI DiberikanI TindakanI PenggunaanI 

PendekatanI BermainI PembelajaranI SiklusI II 

danI SiklusI II. 

 

PEMBAHASAN 
BerdasarkanI evaluasiI didalamI siklusI 1I 

maupunI siklusI 2I mnghasilkanI bahwaI 

SMKNI I 1I GenengI NgawiI tahunI pelajaranI 

2019/2020.I  

PenerapanI pendekatanI bermainI padaI 

SiklusI II siswaI diberikanI materiI ajarI variasiI 

danI kombinasiI FutsalI melaluiI situasiI 

bermainI denganI peraturanI yangI dimodifikasiI 

danI fokusI permainanI yangI ditentukan.I PadaI 

SiklusI II siswaI diberikanI 3I macamI 

permainan,I yaituI permainanI 1,I permainanI 2I 

danI permainanI 3.I DimanaI 3I permainanI tadiI 

berkaitanI satuI denganI yangI lain. 

HasilI belajarI variasiI danI kombinasiI 

(bermain)I FutsalI padaI SiklusI II sudahI 

menunjukanI peningkatanI denganI kategoriI 

baikI sebesarI 17,86I %,I cukupI 42,86I %I danI 

kurangI 39,29I %,I jumlahI siswaI yangI tuntasI 

adalahI 17I siswaI danI tidakI tuntasI 11I siswa.I  

HasilI belajarI variasiI danI kombinasiI 

(bermain)I FutsalI I padaI siklusI III padaI 

kategoriI baikI 21,43I %,I cukupI 64,29I %,I 

danI kurangI 14,29I %I jumlahI siswaI yangI 

tuntasI adalahI 24I siswaI danI tidakI tuntasI 4I 

siswa.I  

KesimpulanI penelitianI iniI adalahI 

denganI penggunaanI PendekatanI bermainI 

dapatI meningkatkanI hasilI belajarI variasiI danI 

kombinasiI (bermain)I FutsalI padaI siswaI 

kelasIXI SMKI NegeriI 1I PacitanI tahunI 

pelajaranI 2019/2020.I TabelI 4.11.I PencapaianI 

HasilI BelajarI BermainI FutsalI SiswaI SetelahI 

DiberikanI TindakanI PendekatanI 

PembelajaranI Bermain 

 

TabelI 2.I prosentaseI hasil 

AspekI 

yangI 

diukur 

PresentaseI 

capaian 
Keterangan 

SiklusI 

I 

SiklusI 

II 

FutsalI 

SiswaI 

(MateriI ajarI 
variasiI danI 

kombinasiI 

teknikI 
Futsal) 

 

60,71I 

% 

85,71I % DinilaiI ketikaI 

pembelajaranI 

bermainI (Observasi)I 
denganI 

menggunakanI 

LembarI PenilaianI 
GPAII (GameI 

PerformanceI 

AssessmentI 
Instrument)I danI diI 

sesuaikanI denganI 

KKMI sekolahI 
sebesarI 75. 

 

SIMPULAN,I IMPLIKASII DANI 

SARAN 

Simpulan 
DalamI I tindakanI kelasI padaI siswaI 

kelasI XI SMKI NegeriI 1I PacitanI tahunI 

ajaranI 2019/2020I dilaksanakanI dalamI duaI 

siklus. 

SetiapI siklusI terdiriI dariI 4I tahapan:I 1.I 

Perencanaan penelitiI bersamaI guruI 

merancangI pembelajaranI FutsalI denganI 

penerapanI pendekatanI bermainI denganI 

mempersiapkanI berbagaiI macamI permainanI 

danI tujuanI permainanI yangI akanI diberikanI 

kepadaI siswaI danI instrumentI penilaianI 

denganI menggunakanI GPAII (2)I PelaksanaanI 

sebuahI tindakan MelakukanI prosesI 

pembelajaranI sesuaiI yangI telahI dilaksanakanI 

atauI dirancngI denganI penerapanI pendekatanI 

bemain.I (3)I Observasi ObservasiI iniI 

dilakukanI padaI saatI prosesI pembelajaranI 

siswaI menggunakanI lembarI observasiI GPAII 

(GameI performanceI AssessmentsI Instrument)I 

danI (4)I 4.Refleksi. I MelakukanI sebuahI 

refleksi,I apakahI indikatorI tercapaiI atauI 

tidak.I SehinggaI pembelajaranI dapatI 

terlaksanaI secaraI optimalI danI dapatI 

mencapaiI tujuanI pembelajaranI yangI 

diinginkan. 
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Implikasi 

BerdasarkanI simpulanI penelitianI 

yangI telahI dikemukakanI diI atas,I makaI 

dapatI diketahuiI bahwaI pembelajaranI 

melaluiI penerapanI pendekatanI bermainI 

dapatI meningkatkanI hasilI belajarI FutsalI I 

padaI siswaI kelasI XI SMKI NegeriI 1I 

PacitanI TahunI AjaranI 2019/2020.I 

DenganI demikian,I implikasiI penelitianI 

tindakanI kelasI iniI adalah: 
1. PenelitianI iniI memberikanI suatuI 

gambaranI yangI jelasI bahwaI 

keberhasilanI prosesI pembelajaranI 

tergantungI padaI beberapaI faktor.I Faktor-

faktorI tersebutI berasalI dariI pihakI guruI 

maupunI siswaI sertaI alat/mediaI 

pembelajaranI yangI digunakan.I FaktorI 

dariI pihakI guruI yaituI kemampuanI guruI 

dalamI mengembangkanI materi,I 

kemampuanI guruI dalamI menyampaikanI 

materi,I kemampuanI guruI dalamI 

mengelolaI kelas,I metodeI yangI 

digunakanI guruI dalamI prosesI 

pembelajaran,I pendekatanI pembelajaranI 

yangI tepatI sesuaiI materiI ajar,I sertaI 

teknikI yangI digunakanI guruI sebagaiI 

saranaI untukI menyampaikanI materi.I 

SelainI ituI guruI agarI lebhI kreatifI dalamI 

mengembangkanI pembelajaranI 

menggunakanI mediaI atauI alatI bantuI 

yangI dapatI membuatI siswaI lebihI 

tertarikI danI pembelajaranI menjadiI 

menyenangkan.I SedangkanI faktorI dariI 

siswaI yaituI minat,I antusiasme,I keaktifanI 

danI motivasiI siswaI dalamI mengikutiI I 

pembelajaran.I  

2. MemberikanI penjelasanI yangI jelasI 

bahwaI denganI pendekatanI bermainI 

dapatI meningkatkanI hasilI belajarI siswaI 

dalamI permainanI Futsal,I sehinggaI 

penelitianI iniI dapatI digunakanI sebagaiI 

suatuI pertimbanganI bagiI guruI penjasI 

untukI meningkatkanI siswaI dalamI 

olahragaI permainanI lainyaI denganI 

penggunaanI pendekatanI bermainI 

khususnyaI padaI olahragaI permainan. 

3. PendekatanI pembelajaranI untukI 

meningkatkanI hasilI belajarI siswaI 

tersebut. 

 

 

Saran 

BerdasarkanI hasilI penelitianI disekolahI 

makaI apatI disarankanI SekolahI SMKI I 

NegeriI 1I GenengI NgawiI yangI dijadikanI 

objekI penelitianI sebagaiI berikutI :I  

1. BagiI Guru 

a. GuruI hendaknyaI senantiasaI selaluI 

berupayaI untukI meningkatkanI kualitasI 

pembelajaranI khususnyaI FutsalI denganI 

menerapkanI berbagaiI modelI 

pembelajaranI sepertiI pendekatanI 

bermain,I TGFU,I TGTI danI lain-lain. 

b. GuruI hendaknyaI dalamI menyampaikanI 

pembelajaranI variasiI danI kombinsaiI 

FutsalI denganI pendekatanI bermainI 

dimanaI materiI ajarI berupaI permainanI 

atauI mediaI atauI alatI bantuI yangI 

kreatifI sehinggaI minatI siswaI 

meningkatI danI siswaI tidakI cepatI 

merasaI bosan. 

2. BagiI Siswa 

a. SiswaI kelasI XI sebaiknyaI mengikutiI 

prosesI pembelajaranI FutsalI denganI 

aktifI danI antusiasI agarI pembelajaranI 

FutsalI dapatI berjalanI denganI baikI 

danI tidakI terpengaruhI dalamI 

keadaanI lapanganI yangI ramai.I  

b. SiswaI kelasI XI hendaknyaI tidakI 

hanyaI aktifI dalamI pembelajaranI 

FutsalI diI sekolahI SMKI NegeriI 1I 

GenengI I NgawiI sajaI namunI diI 

harapkanI siswaI mauI berlatihI diI luarI 

jamI belajarI untukI meningkatkanI 

permainanI Futsal. 

3. BagiI SekolahI  

PihakI SMKNI 1I GenengI sebaiknyaI 

menyediakanI fasilitasI yangI lebihI 

mendukungI dalamI mempersiapkanI 

pembelajarannya. 
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